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ABSTRAK

Salah satu permasalahan bahan olah karet saat ini adalah rendahnya mutu bahan olah karet. Untuk menghasilkan
bahan olah karet yang bermutu baik maka lateks dapat dibekukan dengan bahan pembeku/koagulan anjuran. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari aplikasi Deorub pada beberapa kombinasi konsentrasi dan
dosis terhadap mutu bahan olah karet rakyat dan mendapatkan konsentrasi dan dosis Deorub yang menghasilkan
mutu bahan olah karet rakyat terbaik khususnya pada klon yang banyak digunakan oleh masyarakat petani karet
(BPM 1). Penelitian ini dilaksanakan di lahan milik petani karet di Desa Pondok Meja, Kecamatan Mestong,
Kabupaten Muara Jambi, Provinsi Jambi. Penelitian ini menggunakan perancangan lapangan dengan menempatkan
perlakuan secara acak dalam satuan-satuan percobaan yang terdiri dari 10 perlakuan yaitu : Tanpa menggunakan
deorub (asam semut/Kg), Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 50 ml (K1), Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis
100 ml (K3), Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 150 ml (Ks), Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 200 ml
(K4), Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 50 ml (Ks), Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 100 ml (Ks), Deorub
konsentrasi 3,0% dengan dosis 150 ml (K7), Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 200 ml (Kg), Deorub konsentrasi
3,5% dengan dosis 150 ml (Kg) masing-masing diberikan pada 1 liter lateks. Dilakukan beberapa tahapan analisis
data seperti uji normalitas, uji homogenitas, uji anova dan uji lanjut DMRT 5%. Jika data tidak teruji normal dan
homogen maka dilakukan analisis data kruskal wallis dan uji lanjut paired T test. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa aplikasi Deurob pada beberapa kombinasi konsentrasi dan dosis berpengaruh nyata terhadap mutu bahan olah
karet rakyat klon BPM 1. Perlakuan Deurob konsentrasi 3,5% dengan dosis 150 ml merupakan kombinasi
konsentrasi dan dosis yang menghasilkan mutu bahan olah karet rakyat terbaik dalam mempercepat koagulasi,
meningkatkan KKK, kadar kotoran yang rendah dan nilai PRI yang tinggi pada tanaman karet klon BPM 1.

Kata Kunci : Penyadapan, Lateks, Mutu Bokar

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara produsen karet alam nomor dua terbesar di dunia setelah
Thailand (Hidayoko dan Wulandra, 2014). Akan tetapi masih banyak ditemukan permasalahan
karet di Indonesia. Salah satu permasalahan karet saat ini ialah rendahnya mutu bahan olah karet
yang disebabkan oleh penanganan yang kurang baik dan sistem pemasaran yang belum efisien.
Penyebab utama rendahnya mutu bahan olah karet adalah jenis koagulan yang digunakan petani
dan penambahan bahan non karet ke dalam lateks (Suwardin dan Purbaya, 2015).

Pentingnya penggunaan koagulan anjuran tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 38/Permentan/OT.140/8/2008 tentang Pedoman Pengolahan dan Pemasaran Bahan Olah
Karet (bokar) (Kementerian Pertanian, 2008). Disamping itu, terdapat juga Peraturan Menteri
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Perdagangan No. 54/M-DAG/PER/7/2016 tentang Pengawasan Mutu Bahan Olah Karet
Spesifikasi Teknis yang Diperdagangkan (Kementerian Perdagangan, 2016). Dengan adanya
peraturan tersebut diharapkan mutu karet alam Indonesia dapat bersaing di pasar Internasional.

Deorub K terbuat dari cangkang buah kelapa sawit dan merupakan formulasi asap cair dan
asam-asam organik yang mengandung senyawa fenol yang dapat mencegah dan mematikan
pertumbuhan bakteri sehingga tidak mengeluarkan bau busuk tetapi menjadi bau asap yang khas.
Karena bakteri tidak berkembang, akibatnya tidak terjadi kerusakan antioksidan dalam bentuk
protein (asam-asam amino) sehingga nilai plastisitas awal (Po) dan plastisitas retensi indeks
(PRI) tetap tinggi. Dengan mutu karet yang tinggi, proses pengolahan lebih cepat dan biaya
pengolahan lebih murah sehingga harga karet pun meningkat. Deorub K merupakan cairan
berwarna coklat tua, memiliki pH sekitar 0,5 dan digunakan untuk lateks yang akan dibekukan
dan diolah menjadi karet remah jenis SIR 20 (Solichin dan Anwar, 2006).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di perkebunan karet rakyat Desa Pondok Meja, Kecamatan
Mestong, Kabupaten Muara Jambi, Provinsi Jambi. Analisis mutu bahan olah karet dilakukan di
PT Djambi Waras Provinsi Jambi. Penelitian ini berlangsung selama 6 bulan, mulai dari Mei
sampai dengan Oktober 20109.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah lateks klon BPM 1, Deorub, asam formiat
(asam semut), air bersih, terpentin mineral dan larutan curio TS. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini ialah talang lateks, mangkuk sadap, pisau sadap, ember penampung lateks, meteran,
loyang pembeku getah karet, gelas ukur, corong, botol air, plastik, spidol, pengaduk, gunting,
neraca analitis, crusible, muffle furnace, electric bunsen, nampan aluminium, desikator, pemanas
(infra red), labu erlenmeyer, wallace punch, kertas sigaret, plastimeter wallace, steam generator,
blanding mill, crepper, timbangan, trolly dan oven.

Penelitian ini terdiri dari 10 perlakuan. Masing-masing perlakuan memerlukan 5 tanaman
karet dan terdapat 2 ulangan. Sehingga jumlah sampel yang diuji sebanyak 20. Jumlah tanaman
karet yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 tanaman karet menghasilkan. Penelitian
ini membutuhkan 1 liter/perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Waktu Koagulasi
Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis (Lampiran 7), pemberian perlakuan Deorub pada
beberapa kombinasi konsentrasi dan dosis pada tanaman karet klon BPM 1 menunjukkan
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pengaruh nyata terhadap rata-rata Waktu Koagulasi. Rata-rata Waktu Koagulasi yang dihasilkan
tanaman karet klon BPM 1 pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Waktu Koagulasi pada Pemberian Perlakuan Deorub

Perlakuan Waktu
Koagulasi
Tanpa menggunakan Deorub. 0:13:07 a
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 50 ml/L lateks 0:23:21Db
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 100 ml/L lateks. 0:24:24 ¢
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 150 ml/L lateks 0:17:50d
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 200 ml/L lateks 0:37:49e
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 50 ml/L lateks 0:15:45f
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 100 ml/L lateks 0:13:35¢
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 150 ml/L lateks 0:30:19 h
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 200 ml/L lateks 0:13:151
Deorub konsentrasi 3,5% dengan dosis 150 ml/L lateks 0:12:19 i

Keterangan : angka-angka pada tabel yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji Paired T-test.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian Deorub mampu mempercepat koagulasi
secara nyata kecuali pada perlakuan Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 200 ml. Proses
koagulasi tercepat diperoleh perlakuan Deorub 3,5% dengan dosis 150 ml.

Kadar Karet Kering (KKK)

Berdasarkan hasil uji Anova (Lampiran 8), pemberian perlakuan Deorub pada beberapa
kombinasi konsentrasi dan dosis pada tanaman karet klon BPM 1 menunjukkan pengaruh sangat
nyata terhadap rata-rata KKK. Rata-rata KKK yang dihasilkan tanaman karet klon BPM 1 pada
setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata KKK bokar pada Pemberian Perlakuan Deorub

Perlakuan KKK (%)
Tanpa menggunakan Deorub. 50.43 de
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 50 ml/L lateks 4733 bec
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 100 ml/L lateks. 48.71 cd
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 150 ml/L lateks 43.45 a
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 200 ml/L lateks 45.17 ab
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 50 ml/L lateks 43.45 a
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 100 ml/L lateks 48.62 cd
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 150 ml/L lateks 50.43 de
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 200 ml/L lateks 43.45 a
Deorub konsentrasi 3,5% dengan dosis 150 ml/L lateks 52.15 e

Keterangan : angka-angka pada tabel yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian Deorub mampu menurunkan kadar
karet kering bokar sangat nyata kecuali pada perlakuan Deorub 3,0% dengan dosis 150 ml. KKK
bokar tertinggi diperoleh pada perlakuan Deorub 3,5% dengan dosis 150 ml yang tidak berbeda
nyata dengan tanpa menggunakan Deorub.

Kadar Abu

Berdasarkan hasil uji Anova (Lampiran 9), pemberian Deorub pada beberapa kombinasi
konsentrasi dan dosis pada tanaman karet klon BPM 1 menunjukkan pengaruh sangat nyata
terhadap rata-rata Kadar Abu. Rata-rata Kadar Abu yang dihasilkan tanaman karet klon BPM 1
pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Kadar Abu pada Pemberian Perlakuan Deorub

Perlakuan

Kadar Abu (%)

Tanpa menggunakan Deorub.
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 50 ml/L lateks

Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 100 ml/L lateks.

Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 150 ml/L lateks
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 200 ml/L lateks
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 50 ml/L lateks

Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 100 ml/L lateks
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 150 ml/L lateks
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 200 ml/L lateks
Deorub konsentrasi 3,5% dengan dosis 150 ml/L lateks

0.33
0.33
0.35
0.34
0.33
0.36
0.29
0.36
0.32
0.31

de
cd
f
e
cd
fg
a
g
c
b

Keterangan : angka-angka pada tabel yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda

nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian Deorub mampu meningkatkan kadar
abu bokar sangat nyata pada perlakuan Deorub 2,0% dengan dosis 100 ml dan, Deorub 3,0%
dengan dosis 50 ml, dan Deorub 3,0% dengan dosis 150 ml. Kadar Abu bokar terendah diperoleh
pada perlakuan Deorub 3,0% dengan dosis 100 ml yang berbeda secara nyata dengan perlakuan

lainnya.

Kadar Kotoran

Berdasarkan hasil uji Anova (Lampiran 10), pemberian Deorub pada beberapa kombinasi
konsentrasi dan dosis pada tanaman karet klon BPM 1 menunjukkan pengaruh sangat nyata
terhadap rata-rata Kadar Kotoran. Rata-rata Kadar Kotoran yang dihasilkan tanaman karet klon

BPM 1 pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata Kadar Kotoran pada Pemberian Perlakuan Deorub

Perlakuan Kadar Kotoran (%)
Tanpa menggunakan Deorub. 0.004 a
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 50 ml/L lateks 0.008 f
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 100 ml/L lateks. 0.005 b

Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 150 ml/L lateks 0.006 c
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 200 ml/L lateks 0.007 d

Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 50 ml/L lateks 0.007 ef
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 100 ml/L lateks 0.007 de
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 150 ml/L lateks 0.004 a
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 200 ml/L lateks 0.004 a
Deorub konsentrasi 3,5% dengan dosis 150 ml/L lateks 0.004 a

Keterangan : angka-angka pada tabel yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian Deorub mampu meningkatkan kadar
kotoran bokar sangat nyata kecuali perlakuan Deorub 3,0% dengan dosis 150 ml, Deorub 3,0%
dengan dosis 200 ml dan Deorub 3,5% dengan dosis 150 ml. Kadar Kotoran bokar tertinggi
diperoleh pada perlakuan Deorub 2,0% dengan dosis 50 ml yang tidak berbeda secara nyata
dengan perlakuan Deorub 3,0% dengan dosis 50 ml.

Plastisitas Retensi Indeks (PRI)

Berdasarkan hasil uji Anova (Lampiran 11), pemberian Deorub pada beberapa kombinasi
konsentrasi dan dosis pada tanaman karet klon BPM 1 menunjukkan pengaruh sangat nyata
terhadap rata-rata PRI. Rata-rata PRI yang dihasilkan tanaman karet klon BPM 1 pada setiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata PRI pada Pemberian Perlakuan Deorub

Perlakuan PRI (%)
Tanpa menggunakan Deorub. 65.43 d
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 50 ml/L lateks 61.21 a
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 100 ml/L lateks. 62.00 ab
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 150 ml/L lateks 62.00 ab
Deorub konsentrasi 2,0% dengan dosis 200 ml/L lateks 61.64 a
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 50 ml/L lateks 64.57 cd
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 100 ml/L lateks 62.86 b
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 150 ml/L lateks 65.57 d
Deorub konsentrasi 3,0% dengan dosis 200 ml/L lateks 64.14 ¢
Deorub konsentrasi 3,5% dengan dosis 150 ml/L lateks 69.29 e

Keterangan : angka-angka pada tabel yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian Deorub mampu menurunkan PRI
bokar sangat nyata kecuali pada perlakuan Deorub 3,0% dengan dosis 150 ml dan Deorub 3,5%
dengan dosis 150 ml. Nilai PRI tertinggi terdapat pada perlakuan Deorub 3,5% dengan dosis 150
ml yang berbeda secara nyata dengan perlakuan lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Aplikasi Deorub pada beberapa kombinasi konsentrasi dan dosis berpengaruh nyata
terhadap mutu bahan olah karet rakyat klon BPM 1.

2. Perlakuan Deorub konsentrasi 3,5% dengan dosis 150 ml merupakan kombinasi
konsentrasi dan dosis yang menghasilkan mutu bahan olah karet rakyat terbaik dalam
mempercepat proses koagulasi, meningkatkan KKK, kadar kotoran yang rendah dan
nilai PRI yang tinggi pada tanaman karet klon BPM 1.

Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan Deorub yang
dimulai dari tahap predrying pada proses pengolahan bokar untuk meningkatkan nilai PRI
sehingga diperoleh mutu bokar yang lebih baik lagi.
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